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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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ABSTRAK

Kebutuhan benih melon untuk petani Indonesia sepenuhnya tergantung pasok
dari negara lain. Untuk mengurangi ketergantungan pasok tersebut periu teknologi
pembentukan benih melon hibrida baru. Langkah awal dari teknik tersebut adalah
mengumpulkan plasma nutfah, evaluasi mutu, daya hasil dan ketahanannya terhadap
penyakit layu Fusarium, serta evaluasi penampilan galur dari sejumliah varietas yang
dikumpulkan mulai bulan April 1995-Maret 1996. Dua belas varietas hibrida F1 yang
berhasil dikumpulkan dikoleksi dalam bentuk bijji, yaitu Action-434, Meteor, Sky
Sweet, Silver Light, New Century, Ananas, Jade Dew, Honey Dew, Sky Rocket,
Galia, Amigo dan Sun. Uji daya hasil menunjukkan bahwa lokasi tanam
mempengaruhi hasil dan kualitas buah varietas-varietas melon. Semua varietas yang
ditanam di Pace, Madiun (tipe curah hujan D-E, ketinggian tempat 85 m dpl., dan
jenis tanah gromusol) menunjukkan bobot dan tebal buah, diikuti oleh kadar gula yang
lebih tinggi dan kadar asam buah yang lebih rendah daripada varietas-varietas yang
ditanam di Kebun Percobaan Indrokilo, Karangploso Malang (tipe curah hujan C-D,
ketinggian tempat 485 m dpl. dan jenis tanah oxisol), sehingga rasa buah lebih disukai
oleh konsumen (panelis). Lokasi tanam tidak mempengaruhi aroma dan tekstur buah,
tetapi kedua karakter ini berbeda antar varietas. Tekstur buah yang keras ditampilkan
oleh Action-434, Meteor, Ananas, Sky Rocket, Galia dan Amigo. Keenam varietas ini
kulit buahnya berjala, sedangkan enam yang lainnya kulit buahnya halus. Silver Light
yang aroma buahnya kuat, ternyata imun terhadap layu Fusarium, tetapi tidak disukai
oleh konsumen, karena citarasanya pahit dan ukuran buahnya kecil-kecil (<0.5 kg).
Tampaknya tingkat ketahanan varietas terhadap layu Fusarium berhubungan dengan
tebal lapisan epidermis pangkal batang tanaman. Makin tebal lapisan epidermis
pangkal batang, tanaman makin tahan terhadap layu Fusarium. Sedangkan varietas
yang paling disukai oleh konsumen adalah Sun. Varetas ini relatif tebih adaptif
daripada varietas yang lain. Jade Dew, Sky Sweet, Silver Light dan Sun menampilkan
umur panen yang genjah (40-55 hari setelah tanam), sedangkan 8 varietas yang
lainnya termasuk menampilkan umur panen yang dalam (65-75 hari setelah tanam).
Action-434, New Century dan Sun menampilkan tahan simpan yang lebih lama (9-12
hari setelah panen) jika dibandingkan dengan 10 varietas yang lain yang lain, yang
hanya dapat disimpan 4-7 hari setelah panen. Keragaman bobot buah galur F2 antar
varietas cukup tinggi berkisar antara 23,56%-45,67%. kecuali pada Silver Light dan
Sky Rocket. Demikian juga keragaman tesktur buah pada galur F2 antar varietas
galur F2 antar varietas berkisar antara 23,18%-73,82%. Karakter jala kulit buah pada
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populasi galur F2 mengalami pemisahan menjadi |
) : A : jadi halus de § .
poputasi galur F2 juga terjadi pemisahan wama buah. Pgan: prapam] Bile Pedg

Kata kunci Koleks:, seleks:. meion (Cucumis mel ‘
pal IEG IR, Wl oty o L ) ketahanan, layu Fusarium, daya

ABSTRACT

The need for muskmelon seeds is full i [
Therefore, technology for new hybrids muskmeiof‘\ isC %:Z?:d flgﬁ'g}irr:;r: y nstecosu gtfr:t:]_s.
activity were gemmplasm collection, evaluation of quality- yield pr:)yductﬁfit ar:tsi
resistance towards Fusanum wilt disease, and appearan‘ce This activitiesy
camed out from il : (3 Gt A o

Apal 1995-March 1996. The twelve F1 hybrid varieties collected as
seeds, were Action-434, Meteor, Sky Rocket, New Century, Silver Light, Jade Dew
Honey Dew Ananas, Galia, Amigo and Sun. Yield test shov'ved that plan'ting Iocation'
affected yield and fruit quality. Muskmelon varieties grown at Pace, Madiun (D-E
ra:nfaﬂ_ type, 85 m a.s,L._and_ gromusol) showed higher fruit weight, glucose content
and tmd(_er bln_lower fruit acid content compared to varieties grown at Karangploso,
Malang (C-D rainfall type, 485 m a.s.l, and oxisol). In addition, consumer (panelist).
Prefened frul from Pace. Planting location did not affect fruit texture and flavor.
Action-434_ Meteor, Ananas, Sky Rocket, Galia and Amigo. Hard fruit texture
appeared and netted fruit skin. The other six varieties had winter fruit skin. Silver Light
had a strong frut flavor, but resistance to Fusarium wilt and was not preferred by
consumers, due to bitter taste and smaller fruit size (< 0.5 kg). The resistency of silks
light towards Fusanum wilt related to the thickness of base stem epiderm, were
thicker epiderm more resistance the plant. The most preferred variely was Sun,
because this variety was more adaptive compared to the others. Jade Dew, Sky
Rocket. Siver Light and Sun were considered as short fruit harvested varieties (40-55
days after planting), while the other eight varieties were considered long harvested
varieties (65-75 days after planting). Action-434, New Century and Sun showed longer
seff life (8-12 days after harvest), whereas the other varieties has shorter self life
harvest 4-7 days after. Variation of F, fruit weight among varieties was relatively high,
(23.5% - 45.67%) except for Silver Light and Sky Rocket, while variation of ﬁ:mt
texture of F, (among F, lines) among varieties was around 23.2%-73.8%. In F2 line
ion, the proporiion of netted fruit skin became 3:1 and color separation

occured

Keywords Collection, selection, melon (Cucumis melo L.), resistency, Fu
yiedd, fruit quality, line test

sarium wilt,

PENDAHULUAN

- i dalarm Tumbuh,
erdasarkan data yang disajikan oleh Surohadikusumo (
19908) menunjukkan bahwa kebutuhan buah melon di beberapa negara

( i posisi is, terutama
onomi Eropa menempati posisi yang stratc_agls., )
miilialfg:(:rtisaéeianda, Swedia dan Jerman, serta Jepang bagi Asia. Masing-
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masing negara tersebut mengkonsumsi buah me
sebesar 52,5%, 24,8%, 7,9% dan 27,5%, dari total konsumsi sepuluh macam
buah-buahan segar. Melon yang terkenal ini ternyata sumber keragamannya
berasal dari Afrika dan India (Simmonds, 1979). Tanaman ini di Indonesia
mulai dikenal sejak dimasukkannya varietas Sky Rocket pada tahun 1970-an
(Sunarjono, 1987). Perkembangan impor buah melon segar terus meningkat,
dari 3.697 USD pada tahun 1990 meningkat menjadi 30.701 USD pada
tahun 1992 (Rukmana, 1994) dan pada tahun 1993 meningkat menjadi
73.100 USD (Pasandaran dan Hadi, 1994). Pada akhir-akhir ini, melon makin
diminati oleh sebagain petani Indonesia, karena usahatani melon
menguntung-kan (B/C=1,59) dan umur panennya relatif singkat, yaitu 55 - 95
hari setelah tanam (Rukmana, 1994). Tetapi sampai saat ini kebutuhan benih
melon oleh petani seluruhnya dipasok dari Taiwan, Amerika Serikat, Jepang,
Thailand dan Jerman. Pada umumnya benih yang diintroduksi tersebut
adalah benih melon hibrida superior untuk sifat tertentu, sehingga ada
kemunginan biji yang diperoleh dari buah tanaman ini jika di tanam kembali
mengalami penurunan hasil, baik mutu, ukuran buah maupun ketahanannya
terhadap cekaman lingkungan, termasuk terhadap penyakit layu. Dalam
rangka mengurangi ketergantungan kebutuhan benih melon tersebut
diperlukan program bertahap dan terarah, yaitu mulai mengumpulkan
berbagai macam varietas melon yang telah diintroduksi oleh pedagang
benih, menyeleksi varietas yang berdaya hasil tinggi, bermutu, tahan
terhadap penyakit layu, sekaligus mendiskripsikannya, apakah varietas-
varietas tersebut hibrida atau galur murni. Diskripsi ini dapat dilaksanakan,
baik membandingkannya dengan kultivar yang telah di tanam oleh petani
bertahun-tahun, atau dengan tanam kembali biji-biji varietas tersebut. Tahap
berikutnya melaksanakan persilangan antar galur, terutama galur mumi

seleksi persilangan-persilangan untuk karakter hasil tinggi, dan melestarikan
tetuanya.

lon segar berturut-turut

Untuk memproduksi benih varietas hibri
yaitu (1) adanya hibrid vigor pada sifat-
yang subur dari tanaman induk (3) c
mendukung terjadinya penyerbukan. Apabila Syarat-syarat tersebut telah
dipenuhi, baru kemudian direncanakan program Produksi benih hibrida untuk
komersial/petani. Sejalan dengan Permyataan di atas, langkah-langkah yang
perlu ditempuh untuk program produksi benih tersebut adalah (1)
mengumpulkan/memproduksi plasma nuftah yang superior, (2). menghasil-
kan galur murni, (3). menguiji silangan-silangan untuk mendapatkan kombi-

nasi silangan yang terbaik, (4). Pelaksanaan produksi benih secara ekono-
mis/ secara komersiil.

da diperiukan tiga syarat biclogi,
sifat yang dituju, (2) emaskulasi polen
ukup polen tetua jantan dan cukup
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q Pada umumnya tipe sex melon (Cucumis melo L., n = 12) andromono-
ecious, termasx* tanm menyerbuk sendir, peluang terjadinya bersan
bebas (omng) dlllapapgan sangat bervariasi, tergantung mikroklimat
yaitu berkisar 20%-30% (Lippert dan Legg, 1972a). Pearson (1983) mela-
pommudak tgqaxh depressi inbreeding setelah generasi ke 4-7 selfing, dan
tidak F‘W“?Pa‘ fenomena heterosis pada rata-rata bobot buah atau hasil.
Tetapi, Dixit dan Kaloo (1983) menyatakan bahwa persilangan antar varietas
yang asa!-usuh'{ya berbeda japh atau karakter-karakter biologinya nyata
be{_beqa @enmkan heterosis, tidak hanya kegenjahan tetapi juga hasil
lebih tinggi danpada kedua tetuanya.

Llppert dan Legg (1972ab) telah menelaah lebih tajam terhadap satu
seri persilangan dialil yang menggunakan 10 kultivar dan 45 F4q kombinasi

persilangan menguatkan pendapat di atas, bahwa heterosis kegenjahan
sebesar 3%, wakiu panen pertama dan ketiga, bobot buah pertama dari tiga
buzh. bobot seluruh buah per tanaman, derajat “netting” (jala pada kulit
buah). padatan teranut dan bentuk buah nyata menunjukkan heterosis.

Efek daya gabung umum (DGU ) dan daya gabung khusus (DGK ) nyata
pada karakter waktu panen pertama dan bobot buah pertama dari tiga buah.
DGU tampaknya iebih penting untuk sifat-sifat yang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil uj dialil dapat digunakan mengenali tetua terbaik yang berasal
dari varietas sintetik yang dasar genetiknya luas dan ini dibuktikan oleh sifat-
sifat yang dibentuk dan dari inbred-inbred yang telah diseleksi. Karena efek
DGU x lokasi dan efek aditif lebih penting daripada non-aditif, seleksi dapat
dilzkukan di beberapa lingkungan. Karena melon termasuk tanaman
menyerbuk sendiri, maka untuk maksud pemuliaan yang ingin memperoleh
standar varietas dengan sifat-sifat yang diperlukan dapat diisolasi. Foster
(1968) menunjuikkan “marker” gen, bahwa persilangan di lapangan meng-
gunakan galur-galur andromonoecious menghasilkan 30%-35% biji hibrida
F1, dan 60% menggunakan galur-galur monoecious sebagai benih tetua-
tetua. Gen sterilitas jantan pada induk tipe monoecious dapat digunakan
untuk produksi benih hibrida melon secara komersiil (Nandpuri et al., 1974).

Untuk memperoleh varietas berdaya hasil tinggi, buahnya bermutu dan
tahan penyakit periu menyeleksi varietas-varietas tersebut dengan melaku-
kan uji-uji adaptasi di beberapa lokasi tanam dengan beberapa kali musim
tanam (Alard dan Bradshaw, 1964). Karena benih-benih kemungkinan besar
adalah hibrida, maka pengujian ini disarankan hanya sekali tanam dengan
banyak lokasi tanam. Tanpa mengurangi kaidah seleksi daya hasil, ternyata
dengan pengurangan musim tanam lebih mampu bertindak efisien terhadap

biaya pengujian (Rasmuson dan Glass, 1967).
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Berdasarkan uraian di atas, kegiatan peneliian ini bertujuan untuk
mengoleksi varietas-varietas dan hibrida-hibrida melon dan menyeleksi
varietas-varietas/hibrida tersebut yang berdaya hasil tinggi dan tahan

penyakit layu, dilanjutkan uji galur F2 dari varietas-varietas yang berhasil
dikoleksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April 1995 sampai dengan April
1996. Pelaksanaan penelitian dibagi dalam tiga bagian, yaitu : (1) Koleksi
plasma nutfah melon, (2) Seleksi varietas berdaya hasil dan kualitas hasil
tinggi dan tahan terhadap penyakit layu, dan (3) uji galur F2.

Bagian pertama :

Koleksi plasma nutfah berupa biji dari berbagai macam varietas, baik
yang biasa di tanam oleh petani maupun yang baru diintroduksi dari negara-
negara penghasil benih melalui pedagang benih, toko benih-benih
hortikultura, perwakilan produsen benih interasional di Indonesia. Label-
label deskripsi benih dicatat. Benih-benih disimpan dalam eksikator dan
dijaga kelembabannya agar daya kecambahnya tidak berkurang.

Bagian kedua :

Sejumlah varietas yang bijinya telah dikoleksi pada tahap pertama,
sebagian biji disemaikan, untuk memperoleh bibit yang diperlukan penelitian
seleksi varietas berdaya hasil tinggi, stabil dan tahan terhadap penyakit layu.

Penyiapan bibit dan teknik tanam menggunakan cara Pumomo (1983).
Biji tiap varietas melon dipotong pada bagian ujungnya dengan gunting.
Kemudian biji ini direndam dalam Benomyl + auksin (1:300) selama 6 jam.
Biji dikecambahkan di atas kertas merang basah pada kotak
perkecambahan. Kotak ini mendapat penyinaran lampu yang menghasil-kan

suhu 37°C selama 18 jam, hingga kecambah muncul ke luar (“nongol”).
Kecambah dipindah ke kantong plastik bervolume 250 ml,-dengan media
pasir steril. Kantong plastik ini diletakkan dalam rumah kasa Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Malang. Kecambah di tanam pada media pasir kantong
plastik dengan posisi bagian titik tumbuhnya masuk ke dalam media pasir
sedalam 3 cm. Sebagian bibit dipindah ke lapangan (bedengan) setelah
berumur 10 hari dari saat penyemaian, sesuai dengan rancangan
percobaan, sedangkan sebagian lagi ditransplanting ke kantong polieh!en
hitam bervolume 750 ml, media tanah steril yang diambil dari masing-masing
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lokasi penelitian lapangan, untuk uji ketahanan varietas terhadap penyakit
fayu. Pengelolaan tanaman menggunakan pupuk dasar, campuran ZA (1.5
g) + TSP (2.0 g) per tanaman diberikan bersamaan waktu tanam. Sepuluh
hari setelah tanam (HST), tanaman disiram Urea cair dengan konsentrasi 1.5
g/l sebanyak 0,5 | larutan per tanaman. Kemudian pada 30 HST dipupuk
dengan Urea sebanyak 1 gtanaman dan 45 HST dipupuk ZA + KCI sejumlah
2 g/tanaman dan 55 HST dipupuk ZA sejumlah 2,5 g/tanaman. Pada saat
pembuahan ditambahkan pupuk mikro dalam bentuk mikroplus sejumlah 2
cc/l. Pengendalian hama-penyakit dan gulma disesuaikan dengan
kebutuhan.

_ l_?ancangan percebaan lingkungan untuk seleksi varietas berdaya hasil
tinggi men_ggunakan rancangan acak kelompok, dengan empat ulangan.
Jumiah varietas yang digunakan disajikan pada Tabel 2 adalah varietas yang
di;?ero!eh dari pengumpulan plasma nutfah melon, dan dua lokasi tanam,
yaitu KP. Indrokilo, Karangploso, Malang (tipe curah hujan C-D, ketinggian
terf\pat 485 m dpl.. dengan tipe tanah Oxisol) dan Pace, Madiun (tipe curah
hujan D-E, tinggi tempat 85 m dpl. dengan tipe tanah Gromusol). Jumlah
tanaman tiap vanetas 50 tanaman.

Varietas dinyatakan berdaya hasil tinggi apabila varietas yang bersang-
kutan mampu menghasilkan buah, baik mutu maupun jumlah, di atas rata-
rata umum dar berbagai lingkungan tanam. Dengan mempertimbangkan

sifat ketahannya terhadap penyakit layu maka varietas inilah yang dipilih
untuk dikembangkan.

Peubah yang diamati :

1) Umur panen

2) Bobot buah dan tebal buah

3) Mutu buah, terdiri dari rasa buah, kesukaan buah, warna daging
dan kulit buah, padatan terlarut buah dan asam buah.

standar mutu selalu berdasarkan preferensi konsumen

nsumen yang biasa membeli buah pada

Standar mutu kimiawi dilakukan di

panelis umumnya sebagai berikut :

Pengamatan
dengan mengambil panelis ahli, ko
supermaket dan pasar biasa.
laboratorium. Petunjuk penilaian bagi
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1. Kesan : semua kolom dalam daftar pertanyaan kesan, baik kesan
untuk karakter kualitatif maupun kuantitatif diisi dengan kesan yang
timbul dari nalar panelis, menggunakan skor :

Skor 5 = Sangat suka

4 = Suka
3 = Biasa
2 = Tidak suka

1 = Sangat suka

2. Warna kulit buah : sesuai dengan pengamatan panelis
3. Warna daging buah : sesuai dengan pengamatan panelis

4. Citarasa (Manis, segar, pahit/getir, masir) menggunakan skor 1-5
dengan kriateria :

Skor 5 = Sangat manis/masam/pahit/segar
4 = Manis/masam/pahit/segar
3 = Cukup/masam/pahit/segar
2 = Sedikiymasam/pahit/segar
1 = Tidak/masam/pahit/segar

5. Komentar panelis memuat spesifikasi mutu buah yang dinilai oleh
Panelis. Spesifikasi adalah sifat yang menonjol biasanya untuk
membedakan antar varietas dalam jenis tanaman buah yang sama.

Seleksi ketahanan varietas melon terhadap penyakit layu menggunakan
bibit yang di tanam pada kantong polietilen di rumah skreen. Teknik inokulasi
jamur Fusarium Oxyspo-rum f. Sp. melonis Synd. et. Hans penyebab layu
tanaman melon menurut Mahfud dan Korlina (1994). Pengamatan gejala layu
dimulai 8 hari setelah inokulasi sampai dengan tanaman mati dengan selang
tiga hari sekali. Kelayuan diamati pada daun dan batang setiap tanaman.
Jika tanaman mati, dilakukan pencabutan tanaman sampai dengan
perakarannya untuk melihat gejala dalam dan kemungkinan adanya eksudat
yang ditimbulkan oleh jamur yang perlu untuk diisolasi kembali.

Kategori serangan tiap individu tanaman berdasarkan skor, sebagai
berikut:

0 = tidak ada gejala serangan

1 =0 <X <20% bagian tanaman (daun + batang) yang terserang

2 =20 < X < 40% bagian tanaman (daun + batang) yang terserang
3 = 40 < X < 60% bagian tanaman (daun + batang) yang terserang
4 = 60 < X < 80% bagian tanaman (daun + batang) yang terserang
5 = 80 < X < 100% bagian tanaman (daun + batang) yang terserang
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Kriteria resistensi, sebagai berikut (Tabel 1) :
Tabel 1. Kriteria resistensi penyakit layu melon

No. Kritena Intensitas serangan (%)
l. Imun 0

2. Tahan 0<X<5

3 Agak tahan 5<X<10

'f‘ Agak peka 10<X<25
5. Peka 25<X <50
6. Sangat peka > 50
Bagian ketiga :

Uji galur F2 menggunakan Action-434, Meteor, Silver Light, Sky Rocket,
New Century dan Sun. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 3 ulangan. Lokasi tanam di Pace, Madiun. Penyiapan
benih dan pengelolaan tanaman di lapangan seperti pada percobaan bagian

kedua.

Peubah yang diamati :

1) Umur panen

2) Bobot buah dan tebal.

3) Mutu buah, terdiri dari rasa buah, kesukaan,
pada kulit buah.

Analisis data penelitian menggunakan analisis koeﬁsien- kgraga
membendingkan penampilan buah antara F2 dengan F1. Nilai duga propor-
sional kemungkinan terjadinya pemisahan antar karakter pada populasi F2.

warna buah dan jala

man dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengumpulan plasma nutfah
Pengumpulan plasma nutfah melon berupa biji .m.emperoleh 12 varietas
hibrida F1. Teknik memperoleh benih dengan surval di toko-toko benih yang
tersebar di Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah dan DKI Jakarta. Berda-
sarkan informasi dari pedagang benih dan label yang t_t_—:‘rcantum‘ pad._an wadah
sebagai label benih, kedua belas varietas tersebut diintroduksi dari negara
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lain. Ciri sesuaij label pengiriman disajikan pada Tabel 2. Di antara dua belas
varietas tersebut hanya beberapa varietas saja yang dominan diusahakan
oleh petani, yaitu Sky Rocket, Action dan Meteor. Selama survai dijumpai

varietas Timun Mas, tetapi tampaknya varietas ini merupakan perkem-
bangan dari New Century.
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Tabel 2. Ciri varietas hibrida melon berdasarkan label pengiriman

Varietas/tipe Ciri-cirl

Negara asal

Hibrida F1 1 _Sifat perlumbuhan tanaman kuat dan tegap. Thailand
Action dianjurkan untuk dirambatkan pada
434/Netted lanjaran
2 Umur panen 35 hari setelah pembungaan, atau 65
han setelah tanam
3 Bentulf '_buah i:{u!at warna kulit hijau-kuning, warna
daging hijau-kuning, bobot
buah sekitar 2.5 kg
4 Cherasa daging buah sangat manis dengan kadar gula
14° Brix
$ Tehan lama disimpan
6. Toleran tethadap penyakit layu, embun tepung dan
hama lalat buah
MeteorMNetted 2 Degng buah berwamma hijau, tekstur halus,
mengandung air sangat banyak dan citarasa sangat
mants
3. Umur panen buah sekitar 65 hari setelah tanam
£ Toleran terhadap penyakit layu dan tahan terhadap
embun tepung
Hibrida F1 Sky 1 Pertumbuhan tanaman kuat dan tegap2. Genjah Taiwan
Sweet'Winter 3 Kulit bush berwamna kuning, bobot buah 1.5 - 2.0 kg.
4 Daging buah tebal, citarasa daging buah sangat manis
gengan kadar gula 15° Brix,
aroma tajam, kadar air cukup.
5 Tahan terhadap embung tepung, daya simpan lama
dan tzhan terhadap kerusakan
fisic ’ :
Hibrida F1 1_Pertumbuhan kuat dan tegap. Taiwan
Silver 2 Genjah )
Light/Winter 3 Bentuk buah bulat-pipih, bobot sekitar 400 g
4 Wamna kulit buah kuning-putih, daging buah berwarna
kuning terang :
5 Daya adaptasi tinggi di wilayah panas dan kering ‘
peich - S berbuah banyak Taiwan
. Hibrida F1 T S#at pertumbunan kuat dan dapat be s _
New 2 Bentuk buzh lonjong, kulitnya berwarna hijau-kuning
Century/Netted  beraia, berat 15-30 kgibuah, daging buah tebal
3 Kadar guia ‘sekitar 14%, berserat halus dan
ciarasanya sangal enak _
nyimpanan
4 Yohan ufes dan peryTe Denmark
Hibrida F1 1. Bentuk buah lonjongd

Ananas/Netted 2 Wama kuit puah putih sedangkan daging buah

3 Bobdbuahuszkgmganukuranbuah 19 x 17
4' Umurpanenbuah 4100 hari setelah tanam.
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Lanjutan Tabel 2. Ciri varietas hibrida melon berdasarkan label pengiriman

“Hibrida F1
Jade
Dew/Winter

1. Sifat pertumbuhan subur, mudah berbuah, dipanen
umur genjah.

2. Tahan penyakit virus dan tepung palsu

3. Bentuk buah bulat besar, kulitnya berwarna kuning
gading dan berjala, bobot 1.3-
2.0kg/buah, daging tebal 3-4 cm berwarna hijau.

4. Kadar gula 14 -16%, citarasa manis enak dan wangi.

Tawan

Hibrida F1
Honey
Dew/Winter

1. Bentuk buah lonjong dengan bobot 2.5-3.0 kg, ukuran
18x16 cm.

2. Umur panen 110-115 hari setelah tanam

3. Citarasa sangat manis

Denmark

Hibrida F1
Sky
Rocket/Netted

1. Sifat pertumbuhan kuat, berumur sedang, dipanen 45-
50 hari setelah berbunga.

2. Tahan penyakit tepung dan tepung palsu

3. Bentuk buah bulat, kulitnya kuning muda kehijauan,
berjala/berjaring, bobot 1-2
kg/buah, daging hijau tebal, serat halus dan berair.

4. Kadar gula 14-15%, citarasa manis dan aromanya
wangi

Tawan

Hibrida F1
Sun/Winter

1. Sifat pertumbuhan kuat, dipanen 30-35 HSB, daun
dan cabang kecil, pendek
sehingga cocok ditanam jarak rapat.

2. Bentuk lonjong atau lonjong runcing, kulitnya halus,
bersih berwarna kuning, berat
1.0-1.5 kg/buah, berserat halus dan berair.

3. Kadar gula 15%-17%, citarasa manis dan enak.

4. Tahan penyimpanan dan pengangkutan

Taiwan

Hibrida F1
Amigo

1. Sifat pertumbuhan kuat, berumur sedang, dipanen
55-60 hari setelah berbunga.

2. Tahan penyakit tepung dan tepung palsu

3. Bentuk buah bulat, kulitnya kuning muda kehijauan,
berjala/berjaring, bobot 1-2
kg/buah, daging hijau tebal, serat halus dan berair.

4. Kadar gula 12-13%, citarasa manis dan aromanya
wangi

Belanda

Hibrida F1
Galia//Netted

1. Sifat pertumbuhan kuat, berumur sedang, dipanen
75-80 hari setelah berbunga.

2. Tahan penyakit tepung dan tepung palsu

3. Bentuk buah bulat, kulitnya kuning muda kehijjauan,
berjala/berjaring, bobot 1-2
kg/buah, daging hijau tebal, serat halus dan berair.

4. Kadar gula 14-15%, citarasa manis dan aromanya
wangi

Jerman
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2. Uji adaptasi

melol;mo“(a'll’sgbzng;‘q g‘:nf:‘t?:ﬂ\?:rrite::u bobot da‘n tebal bLfah varietas-varietas
Indrokilo (KP !nﬂrokilo) s as yang di tanam di Kebun Percobaan

s 0). Karangploso meragakan bobot dan tebal buah
nyata lebih rendah daripada di tanam di Pace, Madiun. Hal ini menunjukkan
bahwa Pace, Madiun lebih cocok untuk wilayah tanam melon daripada KP.
Indrokito, Karangploso Malang. Silver Light dan Ananas menampilkan bobot
dan teba{ buah terendah Jika dibandingkan dengan varietas yang lain, baik di
tanam di KP. Indrokilo, Karangploso Malang maupun di Pace, Madiun.
Sedangkan bobot buah tertinggi untuk wilayah tanam di Pace, Madiun
ditampilkan oleh Meteor, tetapi buah tebal selain Meteor juga ditampilkan
oleh New Century, Galia, Sky Rocket dan Amigo. Berbeda dengan di wilayah
tanam Pace, Madiun, varietas yang meragakan hasil buah tertinggi di lokasi
tanam KP. Indrokilo, Karangploso ditampilkan olenh Sky Rocket, Amigo dan
New Century dengan buah tebal ditampilkan oleh Action-434, Meteor, New
Century dan Galia yang nyata tidak berbeda dengan Sky Rocket, Jade Dew,
Honey Dew, Sky Rocket, Sun dan Amigo. Varietas-varaietas tersebut jika
dibandingkan dengan bobot buah awal seperti tercantum pada daftar
diskripsi (Tabel 2), tampak bahwa pada beberapa varietas terjadi penurunan
bobot buah. Penurunan bobot buah yang tajam terjadi pada Action-434
sebesar 33,6%, Ananas sebesar 54,0% dan Honey Dew sebesar 42,18%.
Penurunan bobot ini oleh karena lingkungan tumbuh untuk ketiga varietas
tidak sesuai. Dengan memperhatikan penampilan kedua karakter tersebut,

aknya New Century, Sky Rocket, Jade Dew dan Sun meruqakan
- ;. v . gi. Oleh karena itu varietas-

arietas daya adaptasinya relatif ting Vi
:arietas :;rl? akan dikembangkan disuatu wilayah tanam periu dipilih yang

berkualitas tinggi.
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Tabel 3. Beda bobot dan tebal buah dari 12 varietas melon antara yang ditanam
di Pace, Madiun dengan KP. Indrokilo, Karangploso Malang.

Varietas Bobot buah (g) Tebal buah (cm)
Pace Kr.ploso Pace Kr.ploso
(Madiun) (Malang) (Madiun (Malang)
Action 434 166 Db 0.56 b 57d 35b
A B A B
Meteor 206c¢c 0.62 be 45¢c 30b
A B A B
Sky Sweet 1.29 ab 0.32 ab 35b 22ab
A B A B
Silver Light 0.48 a 0.25a 1.8a 08a
A B A B
New Century 203c 0.28a 48¢ 31b
A B A B
Ananas 092a 0.38 ab 29a 14a
A B A B
Jade Dew 1.51b 051b 35b 22ab
A B A B
Honey Dew 1.59b 0.58b 38b 26ab
A B A B
Sky Rocket 1.58b 064c 43 bc 2.8ab
A . B A B
Sun 1.24 ab 0.27 a 3.5b 23ab
A B A B
Amigo 1.41 ab 065¢c 4.1bc 29ab
A B A B
Galia 1.54 b 0.61b 456¢c 3.2b
A B A B

Angka yang diikuti oleh huruf besar sama sebaris dan huruf kec il selajur tidak berbeda
nyata pada taraf 5% menurut uji Beda Nyata Terkecil

Keragaan kualitas buah antar varietas-varietas melon dan lokasi tanam
disajikan pada Tabel 4. Kualitas buah ditinjau dari rasa manis menggunakan
analisis kadar gula dan kadar asam buah, tampak dipengaruhi oleh lokasi
tanam. Kecuali Sky Sweet dan Silver Light, kadar gula buah melon di lokasi
tanam Pace, Madiun nyata lebih tinggi daripada buah melon dari lokasi
tanam KP. Indrokilo, Karangploso Malang. Di antara 12 varietas tersebut,
Sun menampilkan gula buah nyata lebih tinggi daripada varietas yang lain,
baik di tanam di Pace, Madiun maupun KP. Indrokilo, Karangplosa Malang.
Kadar gula buah varietas Sun sejumlah 17.35% mirip yang ditampilkan pada
daftar diskripsi varietas Sun. Hal ini menguatkan bahwa Sun relatif adaptif di

®wilayah Pace, Madiun. Oleh karena itu perlu diperkenalkan kepada petani

yang sampai dengan saat ini telah mengenal teknik tanam melon varietas
Action-434 dan Sky Rocket.
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Tabel 4. Uji kadar gula dan kadar asam pada 12 varietas melon antar dua lokasi tanam

Varietas Kadar gula (%) Kadar asam (%)
Pace Kr ploso Pace (Madiun  Kr.ploso
(Madiun) (Malang) (Malang)
Action 434 12.82b 10.24c¢ 0.325ab 0.513bc
8 A A B
Meteor 16.65cd 13.50d 0.206a 0.487bc
B A A B
Sky Sweet 13.22bc 11.42¢ 0.267ab 0.416ab
A A A B
Silver Light 7.46a 6.41a 0.564d 0.585¢c
A A A A
New Century 13.86¢ 10.78c 0.254a 0.328ab
B A A A
Ananas 10.42b 8.21b 0.404cd 0.475ab
B A A A
Jade Dew 12.81bc 9.28b 0.346b 0.442ab
B A A A
Honey Dew 12.45bc 9.54b 0.311b 0.462ab
B A A A
Sky Rocket 13.64c 13.35d 0.351b 0.387ab
Ab A A A
Sun 17.35d 15.42d 0.198a 0.245a
B A A A
Amigo 10.23b 8.64a 0.397bc 0.478ab
B A A B
Galia 10.85b 8.31a 0.354b 0.483bc
B A A

Angka yang diiuti oleh huruf besar sama sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda
nyata pada taraf 5% menund uji Beda Nyata Terkecll

ekstur buah yang lebih keras ditampilkan oleh Action 434, Meteor,
T g Tampaknya tekstur yang keras ada

Rocket, Amigo dan Galia. _
Q:;::: .aSkydengan adanya jala (netted) pada kulit buah, sebab keenam
4 | a. Lippert dan Legg (1972ab)

bl Wb | kin tebal berhubunga
pahwa kulit buah melon berjala sema in te n
rsr;ngyaz:taek:? dengan daya simpan buah yang makin lama. Pada umumnya

buah yang menunjukkan daya simpan yang lama mempunyai tekstur yang

keras.
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Tabel 5. Uji hedonik 12 varietas melon antar dua lokasi tanam

Varietas Tekstur Aroma Citarasa Kesukaan
- Pace Kr_Ploso Pace Kr.Ploso Pace Kr.Ploso Pace Kr.Ploso
Action 434 9.75¢c 9.25¢ 3.25ab 3.05a 411b  306b 3350 222b
A A A A B A B A
Meteor 9.40c 9.15¢c 2.97a 2.33a 3.62b 2.74b 358b 2.45b
A A A A B A B A
Sky Sweet 3.65a 3.55a 2.54a 2.45a 354b  2.26b 2.84b 2.04b
. A A A A B A A A
Silver Light 2.50a 2.25a 454b 4.38b 1152  1.02a 1.00a 1.00a
A A A A A A A A
New Century 5.05b 5.45b 2.78a 2.12a 367b 241b  307bc  256bc
A A A A B A B A
Ananas 7.85¢ 7.95¢ 2.35a 261a 368b  234b  364bc  2.26bc
A A A A B A B A
Jade Dew 5.45b 5.65b 3.98ab 3.71ab 3.97b 2.67b 4.00bc 3.35bc
A A A A B A B A
Honey Dew 5.75b 5.15b 3.86ab 3.64ab 3.98b 2.88b 3.92bc 3.01bc
A A A A B A B A
Sky Rocket 8.95¢c 8.25¢ 4.21ab 4.06ab 4.05b 3.95b 462c 3.95¢c
A A A A A A B A
Sun 5.75b 5.35b 4.21ab 4.07ab 4.74b 4.21b 475c 3.75bc
. A A A A A A B A
Amigo 7 65¢ 7.50c 3.75ab 3.48ab 3.64b 272b 3.15b 3.84c
_ A A A A B A B A
Galia 8.35¢ 8.15C 3.32ab 3.31ab 3.04b 2.14b 323b 2.32b
A A A A B A B A

Angka yang diikuti oleh huruf besar sama sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada taraf 5%
menurut uji Beda Nyata Terkecil

Lokasi tanam tidak mempengaruhi aroma buah melon, tetapi aroma
buah berbeda antar varietas. Buah Silver Light menunjukkan aroma melon
yang nyata lebih kuat daripada varietas lain, tetapi nyata tidak disukai oleh
konsumen (panelis). Hal ini ditunjukkan oleh taraf nilai preferensi konsumen
yang paling rendah jika dibandingkan dengan varietas yang lain. Silver Light
yang tidak disukai karena konsumen umumnya menilai rasa buah lebih
dominan pahit daripada varietas yang lain. Penampilan citarasa buah antar
lokasi tanam pada setiap varietas, kecuali Silver Light juga berbeda. Rasa
l:?uah melon yang berasal dari KP. Indrokilo, Karangploso Malang juga nyata
tidak disukai oleh konsumen. Hal ini oleh karena buah yang berasal dari
lokasi KP. Indrokilo, Karangploso Malang mempunyai ukuran kecil-kecil
daripada yang berasal dari Pace, Madiun (Tabel 3). Ukuran buah yang kecil-
kecil yang tidak disukai tersebut menunjukkan bahwa konsumen domestik
masih mempertimbangkan pemenuhan kecukupan gizi bagi keluarga, sebab
jika buah yang mereka beli berukuran besar-besar maka buah yang ber-
sangkutan dapat dibagi-bagi untuk keluarganya. Temuan tabiat konsumen
seperti tersebut selaras dengan pendapat Sunaryono (1987).
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Jade Dew, Sky Sweet, Silver Light dan Sun menampilkan umur panen
yang genjah (40-55 hari setelah tanam), sedangkan 8 varietas yang lainnya
termasuk menampilkan umur panen yang dalam (65-75 hari setelah tanam).
Action-434, New Century dan Sun menampilkan tahan simpan yang lebih
lama (9-12 hari setelah panen) jika dibandingkan dengan 10 varietas yang
lain yang lain, yang hanya dapat disimpan 4-7 hari setelah panen (Tabel 6).

Tabel 6. Umur panen dan daya simpan buah 12 varietas melon yang ditanam di Pace

Madiun
Varietas Umur panen Daya simpan buah
(HST) (HISP)
Action-434 65-70 10-12
Meteor 72 6-7
Sky Sweet 53-56 5
Silver Light 40-45 3-4
New Century 65 12-15
AnRpanas 74-75 6-7
Jade Dew 50-55 5-7
Hobey Dew 68-70 557
Sky Rocket 65 b
Sun 52 10-12
Amigo 68-70 6-7
Lindin 73-78 6-7

HST = Hag setelah tenam, HSP = Han setelah panen

3. Uji resistensi

Salah satu program utama perbaikan melon adf—liah mengembangkan
varietas yang tahan terhadap penyakit. Pemuliaan resistensi tanaman _melon
terhadap suatu penyakkit cukup berhasil (Kalloo, 1988). Hal ini dltunjukkla::
oleh sejumiah varietas yang tahan terhadap penyakit utama tela

dikembangkan kepada petani (T abel 7).

F. oxysporum f. melonis (Fom) ras O, 1, 2 dan 4 pa_cli(a urr:urTnya
terdapat pada melon. Resistensi terhadap penyakit ini dikendali bar:t Orﬁt-tgfur:
tunggal dominan. Gen Fom 1.2 dan Fom 1 adalah bebas, e'uoli et
mengontrol resistens terhadap ras 1.2 dan 1. Sedangkan resistensi % d% onik
dinyatakan pada varietas ‘Golden Pear. Ketahanan terhadap ras

. . inan. Uji alilik menunjukkan

4 i » dikendalikkan oleh gen dominan : s
pada Pedit?: F:,' untuk resistensi terhadap ras 2 dalam Doublon’ berbeda
bahwa gen o 0 pada ‘Periita FR’, dan bahwa keduanya

i i adap ras
dengan resistensi tz;h pe npgenda‘i resistensi terhadap ras 2 dalam kedua
Eerbeda deﬂgjt" gen Fom 1 mengontrol resistensi terhadap ras O dan 2
ultivar tersebul.
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pada '‘Doublan’ dan gen tinggal mengontrol kedua ras dalam ‘Perlita FR’
Dominansi gen resistensi pada ‘Perlita FR’ disandikan dengan Fom 3

Tabel 7. Sumber resistensi terhadap beberapa penyakit utama pada melon
(Cucumis melo L)

Penyakit Patogen Sumber

Antraknos Collectotricum laginariurn AC 82-37

Alternaria blight Alternaria cucumerina ‘Seminole’

Downy mildew Pseudoperospora cubensis ‘Edisto’
AC 70-154
C callosus

Layu Fusarium Fusarium oxysporum F.sp. melonis -2~ C melo var reticulatus
inodorus, chitto dan
flexuosus

F. oxysporum f.sp. melonis ‘Delicious’
Busuk batang Gummy Mycosphaerelia melonis ‘Shiro-2', ‘Kore 11°, Eariy’,

'Foreing', ‘Pi 140471' °
Chilton’, 'Gulf Coast’
Didynella bryomiae AC-70-154

Powdery mildew Spaerotheca fuligina -1 PMR 45, PMR 450,
‘Edisto’, ‘Campo’. 'PMR &'
Georgia 47°, 'C 68’

Pseudomonas cubensis Pl 164323, Pl 180283
Zucchini yellow
mosaic virus ZYMV Pl 161375
Woatermelon mosaic
virus WMV Pl 414723
B 66-5

Cucumis metulifesrus

Sumber * Kalloo (1988)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tanaman layu tertinggi
terjadi pada tanaman melon Sky Rocket dan terendah pada varietas Silver
Light. atas dasar persentase tanaman layu dan kriterium ketahanan pada
Tabel 1, diketahui bahwa varietas Silver Light tergolong imun, Action-434
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agak uhan Meteor dan Jade Dew tergolong agak peka, sedangkan varietas
yang lain tergolong sangat peka (Tabel 8). Meskipun belum ada informasi
yang cukup kuat adanya kaitan ketahanan varietas terhadap layu Fusarium
m penanpitm aroma dan rasa pahit buah, tetapi Silver Light yang imun
mungkin saja disebabkan oleh adanya gen pengendali aroma melon yang
sangat kuat dan rasa pahit pada buah, seperti disajikan pada Tabel 5.

Tabel 8. Tingkat ketahanan beberapa varietas melon

Varietas Ketahan terhadap layu Kriterium (%)
Siver Light 0.00 a* Imun
Acgon-434 8,25 ab Agak tahan
Meteo 1650b Agak peka
Jade Dew 2475 ¢ Agak peka
New Century 7450 cd Sangat peka
Sky Sweel 9150 cd Sangat peka
Sky Rocket 100,00 d Sangat peka

Angka yang dilg hurdf sama selajur tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji BNT.

Menunst Kiraly ef al. (1974) terdapat 2 bentuk ketahanan tanaman ter-
hadap penyakil, yaitu ketzhanan morfologi dan kimia. Ketahanan kimia
berupa bahan dalam tanaman yang berperan sebagai racun bagi patogen.

Dgi [ trasi patogen
Sebaliknya ketahanan morfologis berperan menghglangl. pene :
ke dalam jaringan tanaman dan penyebaran infeksi. Adanya lapisan

epidermis yang logis.

tebal pada tanaman, termasuk dalam ketahanan morfo
Has# pengamatan tebal lapisan epidermis pangkal batang tanaman melon
umur 75 han setelah tanam (HST), varietas Sky Rocket pangkal‘batangpya
mempunyai lapisan epidermis paling tipis, sedangkan Silver Light
mempunyai lapisan epidermis paling tebal (Tabel 9).
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Tabel 9. Tebal lapisan epidermis pangkal batang pada masing-masing varietas

melon
Varietas Tebal lapisan epidermis (mm)
Silver Light 0,19
Action-434 0,18
Meteor 0,15
Jade Dew 0,16
New Century 0,15
Sky Sweet 0,17
Sky Rocket 0,10

Lapisan epidermis pangkal batang silver Light yang paling teba! tersebut
diduga sebagai salah satu penyebab paling tahannya Silver Light terhadap
penyakit layu Fusarium. Lebih tebalnya lapisan epidermis menyebabkan
tanaman lebih tahan terhedap penyakit, juga telah dibuktikan pada tanzman
the terhadap penyakit cacar (Suryati, 1974), tanaman anggur terhadap
penyakit embun palsu atau Downy mildew yang disebabkan oieh jamur
Plasmapara viticola (Mahfud dan Sarwono, 1986), tanaman jeruk terehadap
penyakit tepung (Mahfud, 1991), bibit papaya terhadap penyakit tepung
(Mahfud dkk., 1991), tanaman mangga terhadap penyakit antrsknose
(Mahfud et al., 1993). Kiraly et al. (1974) menyajikan saran bahwa sebsium
masuk kedalam jaringan tanaman, jamur penyebab penyzakit melakukan
aktivitas antara lain berkecambah dan membentuk alat penetrasi ke dalam
jaringan tanaman. Adanya lapisan epidermis yang tebal dapat menghambat
masuknya patogen ke dalam jaringan tanaman,

4. Uji galur F2

Pada 1968 secara spontan ditemukan tiga tanaman 4x melon (Cucumis
melo L.) baik dilapangan tau di greenhouse. Dua ditemukan pada kkultivr
Plgnters Jumbo dan satu tanaman C879-J2 yang ditandai kehijau-hijauan
(virescent). Masing-masing tanaman 4x berkotiledon bulat, intemodenya
lebih pendek, batang lebih tebal dan dedaunan lebih tebal sulur lebih
banyak dan buah lebih kecil diikuti oleh cabang penyangga buah yang lebih
besar, serta bunga yang jarang jika dibandingkan dengan 2x-nya. Selain itu,
serbuk sari bunga-bunganya,, stomata dan bijibijinya lebih besar, Temuan
4x tanaman virescent pada 1987 selanjutnya untuk plasma nutfah untuk
pemindahan taraf ploidi. Artifisial tetraploid dihasilkan dari kultivar Cucumis
melo, tetapi sangat tidak produktif. Loy et a/. (1979) melakukan induksi
tetraploidi pada C melo cv. pubescens Wild. dan C. melo cv. flexuosus Naud.
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(snake melon). Tanaman tetraploid cv. pubescens tidak viabel sedangkan cv.
flexuosus vigorous, tegap. Perbedaannya dengan diploid (a) internode lebih
tebal dan lebih pendek, (b) daun-daun lebih besar, lebih gelap dan lebih
banyak, © petiol lebih tebal dan lebih lengkung, (d) ukuran bunga-bunga
hampir dua kali lipat, tebal, ovari berbulu dan cuping stigma panjang, (e)
buah tetraploid lebih pendek dan lebih tebal daripada diploidnya, dan (f)
tetragloid biasanya menghasilkan biji yang bernas, tetapi jumlahnya per buah
sedikit. Hasil penelitian*menyatakan bahwa (a) kualitas tetraploid superior
daripada diploid, yaitu daging buaah lebih manis dan tektur lebih baik jika
dibandingkan dengan kultivar diploidnya, © buah tetraploid lebih kecil dan
lebih menawan (fatter), perambatan tetraploid kurang produktif. Meiosis
pada tetraploid mempunyai frekuensi lebih banyak quadrivalent dan jarang
yang trivalent, tetapi tidak konsisten hubungan antara frekuensi quadrivalent
dengan polen viabel. Tetraploid kurang self-fertil, tetapi hampir sama dengan
cross-fertility pada diploid. Beberapa peneliti menyatakan bahwa tanaman
tetrapioid lebih rentaan terhadap virus (Cucumber mosaic), tetapi lebih

toleran terhadaap kekeringan dan temperatur rendah.

" Pengetahuan di atas digunakan untuk memproduksi benih-benih hibrida
melon. Untuk membentuk hibrida baru pada melon perlu dilakukan uji galur
generasi berikutnya. Hasil uji disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10.  Nilai tengah, simpangan baku dan koefisien keragaman ciri-ciri buah generasi kedua dari
masing-masing hibrida melon

Galur F2 dari Ciri buah Nilaitengah  ¢°,,  Koefisien
Varietas keragaman
(%)
(1) (2) (3) (4) (5)
Action-434 Bobot buah (kg) 1.23 032 25.68
Tebal buah (cm) 262 0.12 3423
Manis 2.25 0.77 58.82
Masam 1.07 0.25 6.23
Segar 2.08 0.56 311
Pahit 1.02 1.13 167
Aroma 1.78 0.78 61.65
Kesukaan 2.95 0.67 44.82
Tekstur 1.97 0.75 56.64
Meteor Bobot buah (kg) 1.56 045  29.45
Tebal buah (cm) 2.68 0.24 38.46
Manis 2.76 0.56 31.62
Masam 1.03 0.18 3.22
Segar 1.89 0.62 36.77
Pahit 1.12 0.15 2.17
Aroma 2.59° 0.59 35.32
Kesukaan 2.58 0.58 33.28
Tekstur 1.84 0.76 57.58
Silver Light Bobot buah (kg) 0.23 0.03 314
Tebal buah (cm) 1.12 012 567
Manis 1.76 066 1160
Masam 1.03 0.19 2.05
Segar 1.89 0.52 16.53
Pahit 1.02 025 1.12
Aroma 3.00 0.69 3532
Kesukaan 1.05 0.52 13.12
Tekstur 1.08 0.74 14.45
New Century Bobot buah (kg) 1.73 033 4567
Tebal buah (cm) 2.95 0.21 16.43
Manis 1.88 0.79 6162
Masam 1.00 017 267
Segar 207 0.77 59 54
Pahit 1.00 017 263
Aroma 1.65 075 5571
Kesukaan 1.73 073 53.70
Tekstur 1.83 0.86 73.82

165



Lanjutan Tabel 10,

{1} (2) (3) (4) (5)
Jade Dew Bobot buah (kg) 1.35 0.26 42 .56
Tebal buah (cm) 203 012 2367
Manis 1.80 065  42.71
Masam 1.00 0.00 0.00
Segar 2.03 0.55  29.95
Pant 1.02 0.02  2.13
Arome 1.42 0.53  27.67
Kesukaan 1.68 0.59  35.02
Tekstut 2.08 0.78  61.44
Sky Rocket Bobot buah (kQ) 1.48 0.13 _ 19.19
Tebsl buah (cm) 3.8 022  17.54
o 2.23 064  23.45
Shasain 1.00 g.oo 0.00
Sager 122 35  22.65
Pahit 1.34 0.12 2.10
0.49 0.63 17.84
2“’"‘? -  4e2 0.17  25.14
Tetchur 2.08 0.83 4556
_ .08 0.15 _ 23.56
Son ﬁmw‘ 320 0.34 12,12
. 213 0.79 48.82
htar 1.27 0.25 338
g 1.08 076 2.
ey 111 114 227
Pald 173 068  55.15
Aroma 235 0.83  43.62
N | 1,94 0.75 __ 23.18

bobo . ih tinggi di atas
Keragaman t buah pada galur F2 umumnya masih C

kecuzi Siver Light da;:'u Sun. Bobot buah juga menjadi lebih rendah
S ; dengan hibrida F1-nya (Tabel 3). Penurunan bobot buah

jka iz setizp vanetas yang diuji. Ciri _stabil yang hampir tidak terjadi
ta!adpenbdm dari F1 ke F2 adalah ciri rasa pahit.
wuaa terjadi pada ciri warma puah serta jala pada kulit buah

abel wWama ' ikuti induknya.
nan pada F2 mengikuti warna in
a 1. o yan'%;:rr:il warr?a jumlah puah antara varietas yang

' aan nilai p i Perbandingan warna
Taﬂﬂadaﬂebed. ana kulitnya halus. rFe .

deng?g‘z )éarigvarietas hibrida F1 yang kulit bua!:\nya

jumiah buzh pada geﬂﬂii'ﬂ perbandingan 3:1:1, sedangkan pada varietas

perjala mpmama halus mengikuti perbandingan 2:1:1, kecuali Sun
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Karakter jala pada kulit buah tampaknya tidak stabil dan pecah dengan
proporsi berbanding 3:1 antara jumlah buah berjala dengan buah berkulit
halus pada generasi F2.

Tabel 11. Proporsi ciri warna kulit dan daging buah serta jala pada kulit buah galur F2
tujuh varietas melon

Nama Jala kulit Warna Proporsi jumlah warna buzh Jumiah buah
varietas pada F1 buah pada pada generasi kedua (%) yang berjala
F1 (%)
Kuning Hijau Putih
Action-434 berjala hijau-kuning 68.29 15.63 9.97 78 42
Meteor berjala hijau 30.45 65.15 501 74 85
Silver Light halus hijau 30.64 56.93 11.86 0.00
New Century  halus hijau-hitam 17.42 54.90 16.63 000
Jade Dew halus kuning 53.75 18.39 18 44 000
Sky Rocket berjala hijau-putih 23.43 72.16 487 89.43
Sun halus kuning 89.56 0.00 10.45 0.00

Memperhatikan uraian di atas, penggaluran tampaknya periu dilanjutkan
agar memperoleh informasi yang lengkap konstitusi genetik, model
pewarisan sifat-sifat sampai dengan diperoleh galur mumi yang berguna
dalam pembentukan hibrida baru.

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

1) Koleksi benih yang diperoleh dari survai pengumpulan varietas telah
diperoleh sejumlah 12 varietas hibrida F1. Kedua belas varistas tersebut
berasal dari introduksi dari negara lain.

2) Uji daya hasil varietas hibrida melon di atas di dua lokasi menunjukkan
bahwa lingkungan tanam mempengaruhi daya hasil dan kualitas buah.
terutama untuk karakter bobot buah. Penampilan tanaman untuk semua
varietas pada lokasi tanam di Kebun Percobaan Indrokilo, Karangploso,
Malang lebih rendah atau lebih jelek daripada di lokasi tanam di Desa
Pace, Madiun. Komponen hasil buah antar varietas juga berbeda.
Meteor dan New Century meragakan hasil yang lebih tinggi jika diban-
dingkan dengan varietas yang lain. Sun merupakan varietas yang mem-
punyai preferensi tinggi dari konsumen, di samping relatif adaptif, baik di
lokasi tanam KP. Indrokilo, Karangploso Malang maupun di Pace,
Madiun. Sedangkan varietas yang tidak disukai oleh konsumen adal:ah
Silver Light, karena rasa buahnya pahit, tipis dan kecil-kecil.

3) Uji ketahanan varietas terhadap penyakit menunjukkan bahwa Silver
Light imun terhadap penyakit layu Fusarium, Action 434 dan Honey Dew
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mn terhadap ppnyakit layu Fusarium, sedangkan varietas yang lainnya
tahan. Vgnetas yang tahan ternyata mempunyai lapisan cuticula
;::3 a,t;baylanl)t samping itu diperoleh perbedaan macam hama dan
s m? mr;_\::‘yemng tanaman melon antara musim kemarau

4) g:sﬁ uji galur F? menunjukkan bahwa keragaman bobot buah dan
stur buah masih tinggi di atas 25,0%, kecuali Silver Light dan Sun.
bsjghaﬂglfan‘botaot buahnya lebih rendah daripada F1. Penurunan bobot
buah terjadi pada setiap varietas yang diuji. Ciri stabil yang hampir tidak
terjadi perubahan dari F1 ke F2 adalah ciri rasa pahit. Keragaman juga
terjadi pada tiri wama buah serta jala pada kulit buah. Warna buah yang
dominan pada F2 mengikuti warna induknya. Proporsi pemisahan warna
buah pada populasi F2 dari varietas yang kulit buahnya berjala mengikuti
perbandtr:.gan 3:1:1, sedangkan dari varietas yang kulit buahnya halus
WW perbandingan 2:1:1, kecuali Sun yang 3:1. Karakter jala pada
kulit buah tampaknya tidak stabil dan pecah dengan proporsi berbanding

3:1 antars jumizh buah berjala dengan buah berkulit halus pada generasi

F2. oleh karena itu disarankan masih diteruskan uji galur hingga
memperoleh galur mumi apabila teknik untuk mendapatkan benih hibrida

baru tanpa silang puncak.
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